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BAB II 

HARTA GONO GINI DAN PERMASALAHANYA  

A. Devinisi Harta Gono gini 

 

Berbicara mengenai harta gono-gini merupakan suatu pembahasan yang 

cukup menarik, karena cukup banyak sudut pandang dari berbagai para ahli dalam 

mendeviniskan makna harta gono-gini, sehingga dengan berbagai pendapat dalam 

mendeskripsikan devinisi harta gono-gini tentu akan meresolusi kesimpulan 

dalam praktik yang berbeda. Untuk itu penulis sajikan beberapa pendapat para 

ahli mengenai harta goni-gini. 

Pandangan ahli fikih menurut Dr. Ahmad Zain An – Najah M. A hari Minggu, 

tanggal 26 April 2009  Didalam Islam tidak ada aturan secara khusus bagaimana 

membagi harta gono gini. Islam hanya memberikan rambu-rambu secara umum di dalam 

menyelesaikan masalah bersama, diantaranya alah : pembagian harta gono gini 

tergantung kepada ksepakatan suami dan istri. Kesepakatan ini didalam Al-Qur‟an 

disebut dengan istilah “ Ash SHulhu”  yaitu perjanjian untuk melakukan perdamaian 

antara kedua belah pihak ( suami-istri ) setelah mereka berselisih, umpamanya: suami istri 

yang sama-sama bekerja dan membeli barang-barang rumah tangga dengan mereka 

berdua, maka ketika mereka berdua melakukan perceraian, mereka sepakat bahwa istri 

mendapatkan 40 % dari barang yang ada, sedang suami mendapatkan 60 %, atau istri 55 

% dan suami 45 %, atau dengan pembagian lainya, semuanya diserahkan kepada 

kesepakatan mereka berdua. Keharusan untuk membagi sama rata, yaitu masing-masing 

mendapatkan 50 %, seperti dalam KHI di atas, ternyata tidak mempunyai dalil yang bisa 

dipertanggungjawabkan, sehingga pendapat yang benar dalam pembagian harta gon-gini 

adalah dikembalikan kepada kesepakatan antara suami istri.  Kesepakatan tersebut 

berlaku jika masing-masing dari suami istri memang mempunyai andil di dalam biasanya 

ini terjadi jika suami dan istri sama-sama bekerja. Namun masalahnya, jika istri di rumah 

dan suami yang bekerja, maka dalam hal ini tidak terdapat harta gono-gini, dan pada 

dasarnya semua yang dibeli oleh suami adalah milik suami, kecuali barang-barang yang 

telah dihibahkan kepada istri, maka menjadi miik istri. Wallahu A‟lam. 
1
 

Menurut Muhamad Sidiq Al Jawi Bogor, 5 Mei 2008 Dalam istilah fiiqih, 

kepemilikan harta bersama ini disebut dengan istilah syirkah amlaak, yaitu kepemilikan 
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bersama atas suatu benda ( syarikah al- „ain ). Contohnya adalah kepemilikan bersama 

atas harta yang di warisi oleh dua orang, atau harta yang dibeli oleh dua orang, atau harta 

yang dihibahkan oleh orang lain kepada dua orang itu, dan yang semacamnya.  ( 

Taqiyudin an Nabhani, An Nidzom al Iqtishodi fi al islam. Hal 150 )
2
  

 Harta ategori ketiga inilah yang dsebut dengan istilah harta gono-gini, yaitu harta 

milik bersama suami-istri ketika suami-istri itu bercerai. Inilah manath ( fakta ) yang 

hendak dihukumi. Bagaimana pembagian harta sgono-gini ini menurut Syari‟at ?  

 Sesungguhnya syara tidak membagi harta gono-gini ini dengan bagian masing-

masing secara pasti ( fixed, tsabit  ), misalnya istri 50 % dan suami 50 %. Sebab tdak ada 

nash yang mewajibkan demikian, pembagian bergantung pada kesepakatan antara suami 

dan stri berdasarkan musyawarah atas dasar saling riidha. Inilah yang disebut dengan ash 

shulhu (perdamaian ) di antara suami dan istri. Kesimpulanya, pembagian harta gono-gini 

sepenuhnya bergantung pada hasil perdamaian antar suami-stri berdasarkan musyawarah 

atas dasar saling ridha. Wallahu a‟lam. ( Konsultasi.wordpress.com ) 

Ahmad Sarwat Lc Dalam sebuah rumah tanngga  islam, setiap orang punya hak 

sendiri-sendiri atas harta yang dimilikinya. Suami punya harta dan harta itu miliknya 

sepenuhnya. Istri punya harta dan harta itu milik dirinya sepenuhnya. Demikian juga 

anak-anak, mereka punya harta dan harta itu milik mereka sendiri. Ketika terjadi 

perceraian, maka tidak ada pembagian harta gono-gini dalam Islam. Berbeda dengan 

hukum barat yang harus membagi dua harta bersama bila bercerai, dalam Islam tidak ada  

urusan dengan harta bersama. Karena islam tidak mengenal harta bersama antar suami 

dan istri. Kalau terjadi perceraian,  tidak ada secuil pun harta sumai yang harus dibagi 

kepada istri dan tidak ada secul pun harta istri yang harus dibagi kepada suami. Inilah 
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yang adil dan inilah yang benar. Sedangkan harta gono-gini yang kita lihat di sekeliling 

kita tiak ada dasarnya dalam syariah islam ( trimudilah.wordpress.com )  

Majalah Hidayatullah 5 Juli 2010 Harta bersama atau disebut hart gono-gini pada 

dasarnya tidak dikenal dalam rujukan syariat Islam.  Kitab fikih klasik maupun 

kontemporer tidak memuat secara khusus mengenai soal ini, sebab dalam islam didapati 

asas pengakuan kepemilikan harta seccara individual, bukan kolektif. Atas dasar 

pengakuan kepemilikan individual itulah, maka ada kewajiban suami menafkahi istri dan 

anaknya. Sebagian ulama, terutama ulama Indonesia cenderung dapat menerima 

keberadaan harta gono-gini, karena dalam praktiknya banyak suami istri dalam 

masyarakat indonesia bersama-sama membanting tulang mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. 
3 

 Penerimaan ulama Indonesa itu didasarkan pada kaidah ushul fikih, yang artinya 

“ Apa yang lazim menurut kebiassaan berlaku lazim menurut syara‟ ). Pendapat ini 

diperkuat lagi dengan tidak tertutup kemungkinan adanya  syikrkah antara dua pihak, baik 

syirkah dalam harta maupun usaha. Dua pihak itu dimungkinkan antara suami istri. 

Perkongsian semacam ini biasa disebut syirkah abdan mufawwaah ( perkongsian  tenaga 

dan kemitraann tak terbatas ). Dengan berlakunya perkongsian semacam ini, maka semua 

harta yang dieroleh setelah perkawinan adalah milik bersama, kecuali harta yang 

bersumber dari warisan atau hibah khusus. ( majalah.hidayatullah.com )          

2. Pendapat Ahli hukum Positif M. Salahudin, S.H Kamis, 15 januari 2009 

Sekalipun Nora telah dicerai leh Joni atas kesalahanya berselingkuh dengan Ahmad, Nora 

tetap berhak mendapat separuh dari harta gono-gini/ harta bersama yag telah didapat 

selama dalam perkawinan. Pasal 35 ayat 1 UU Perkawinan No. 1 tahun 1974 
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menyebutkan : Harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama. 

Ayat 2 nya menyatakan: harta bawaan dari masing-masing, suami dan istri dan harta 

benda yang diperoleh dari masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah dibawah 

penguasaan masing-masing sepanjang para pihak tidak menentukan lain. 
4
 

 Pasal 36 ayat 1 : Mengenai harta bersama suami atau istri mempunyai hak 

sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum mengenai harta bendanya.  

 Pasal 37 : Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur menurut 

hukumnya masing-masing.  

 Jadi harta benda perkawinan terdiri dari harta bawaan, harta bersama, harta yang 

diperoleh dari hibah, dan atau warisan.  

 Yurisprudensi MA No. 1476/Sip/1982 tertanggal 17 Juli 1993 menyatakan : “ 

Menurut hukum adat, meskipun seorang istri Nusyuz ( ingkar atau lari dari suami ). Tidak 

lah hilang haknya untuk mendapatkan bagianya dari harta gono-gini yang diperoleh 

semasa perkawinan. “  

( bekasinews.com ) 

Wahyu Kuncoro, S.H. Minggu, 8 Maret 2009 Pasal 121 KUHperdata menyatakan 

bahwa setelah perkawinan maupun selama perkawinan, berkenaan denan beban-beban, 

maka harta bersama itu meliputi semua utang yang dibuat oleh masing –masing suami-

istri. Memang pasal 124 KUHperdata memberikan hak dan kewenangan yang besar bagi 

suami untuk menguruus harta bersama dalam perkawinan tapi tidak berarti mutlak 

menghapus hak/ wewenang Istri terhadap harta bersama. 
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    (Konsultasihukumgratis.blogspot.com )
5
 

Rocky Marbun, S. H., M.H Legal Consultan Law Firm TSA  Rabu, 07 April 

2010 Bila kemudian, ibu setuju dengan perceraian tersebut, maka ibu tinggal mengajukan 

permohonan cerai dengan tuntutan pembagian harta bersama. Berkaitan dengan harta 

bersama ( harta gono-gini ) berdasarkan Undang-undang perkawinan, maka harta bersama 

adalah harta yang diperoleh selama dalam ikatan perkawinan. Artinya bila harta benda 

yang diperoleh itu di dapat pada saat ibu masih terikat perkawinan, maka ibu berhak atas 

harta bersama tersebut. Walaupun surat-surat nya bukan atas nama ibu. 

 Pada akhirnya nanti, hakim akan memutuskan agar harta bersama itu dibagi 

dua.apabila mantan suami ibu menolak, maka pengadilan akan memaksa. 

Happy  Susanto dalam tulisanya yang termuat dalam  

hpysusanto@yahoo.co.id Senin, 07 Juli 2010 Pada dasarnya, pembagian harta gono-gini 

di dalam perkawinan perlu dirundingkan secara baik-bhaik karena baik suami maupun 

istri mendapatkan hak yang sama ( 50 : 50 ), kecuali ada ketentuan lain yang ditetapkan 

selama masa perkawinan ( kesepakatan antara suami dan istri ). Pembagian harta gono-

gini belum bisa dilakukan jika belum ada keputusan resmi cerai. 

(www.visimediapustaka.com ).
 6
 

 Dari pandangan bebarapa ahli diatas, penulis berpendapat bahwa kesenjangan 

tersebut merupakan bagian dari pada komparasi kesimpulan dalam mengambil sebuah 

keputusan. 

 Beberapa tempat di Indonesia terutama di jawa, ada berlaku adat, bahwa 

apabila suami meninggal, maka sebelum di faraa-idl dipisahkan dahulu 1/3 harta 

                                                             
5
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untuk isteri, yang mereka namakan gono-gini di jawa; raja-kaya di sunda; dan 

seguna-sekaya di Sumatra, lalu 2/3 lagi dibagi dan dalam 2/3 ini isteri dapat lagi, 

sebagai isteri menurut Syarie‟at.  

Asal mulanya dilakukan adat ini, karena isteri turut bekerja buat 

mendapatkan kekayaaan itu, tetapi lama kelamaan walaupun isteri itu tidak turut 

bekerja, ia dapat 1/3 itu dari kekayaan suami yang terdapat sesudah kawin 

denganya, tidak dari kekayaan sebelum kawin denganya.  

Kita bisa setuju diberikan kepada isteri 1/3 tersebut, asal ia turut bekerja 

buat menghasilkan dengan modal suami. Tetapi jika modalnya dari sumai dan 

isteri sama banyak, maka si mati ada hak mendapat separoh. 

Dalam usaha mendapatkan kekayaan itu, kalau suami ada bekerja lebih, 

maka boleh ia ambil gaji yang pantas ; begitu juga si isteri. 

Semua yang tersebut itu, kalau tidak ada perjanjian itu mesti diturut. 

Dalam Islam ada satu masalah yang seperti ini, dinamakan Syarikatul 

Abdan, artinya perkongsian
7
 

Gono Gini adalah harta milik bersama yang dilakukan oleh dua orang yang 

sudah berumah tangga dalam menggapai harta. Harta milik bersama merupakan 

usaha yang dilakukan bersama karena kemampuan untuk menggapai hal tersebut 

tidak bisa dilakukan sendiri, melainkan membutuhkan kerja sama. Hal ini 

biasanya dilakukan oleh wiraswasta, setelah melihat dan mempertimbangkan tidak 

memungkinkan mempekerjakan karyawan karena keterbatasan pemasukan, maka 

jalan keluarnya adalah suami dan isteri bekerja sama demi menggapai tujuanya. 
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Sering sekali kita mendengar berjuang bersama itu  indah, karena dalam sebuah 

konsep keluarga terbangun dengan kerja sama bukan saling bekerja, dalam 

konteks kalimat bekerja sama bukan hanya mencari uang, tetapi seorang isteri 

yang bekerja sesuai dengan peranya sebagai ibu rumah tangga adalah bagian dari 

pada kerja sama. Hal ini karena peran ibu rumah tangga tidak dapat dilakukan 

oleh suami sepenuhnya.Dalam rumah tangga mempunyai peran masing-masing, 

peran seorang ayah adalah mencari nafkah dan kiswah dan peran seorang ibu 

adalah semua yang berkaitan dengan pekerjaan rumah terutama soal pendidikan 

bagi si buah hati. 

Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah redaksi ayat Al Qur‟an yang menjelaskan : 

ىَٚ ْٗ ِٕيَِّٞت الأُ جَ اىدَا َِ حبشَُّ خْ لََ حبَشَُّ َٗ  َِّ حِنُ ْ٘ َُ فِٜ بُُٞ قشَْ َٗ ...................  

“  Dan hendaklah kamu tetap di rumah mu, dan janganlah kamu berhias 

dan beritngkah laku seperti orang-orang jahilyah yang dahulu....
8
 

 

( Qs. Al Ahzaab( 33 ): 33. Ayat diatas menjelaskan akan pentingnya 

seorang ibu dalam menjaga ijjah dan iffahnya sehingga agama mengatur tegas 

bagi seorang wanita, menurut Tafsir Ibnu Katsir dalam kitabnya Tafsir Ibnu 

Katsir hal 422 :  

 َٗ ْٛ َِّ ( اَ حِنُ ْ٘ َُ فِٜ بُُٞ قشَْ َٗ ىُُٔ :)  ْ٘ َِ قَ ٍِ َٗ َِ ىِغَٞشِْ حَاخَتٍ  َِّ فلَََ حخَْشُخْ حِنُ ْ٘ ُِ بُُٞ ٍَ : اىزَّ

 ٌَ صَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ عَيَ ْ٘ ا قاَهَ سَصُ ََ ِٔ , مَ ضْدِذِ بشَِشْطِ ََ لََةُ فِٚ اى شْعَِّٞتِ اىصَّ ائِحِ اىشَّ َ٘ : لََ اىحَ

ِّ حفِْلََث   ُٕ َٗ ضَاخِذَ اللهِ  ٍَ اءَ اللهِ  ٍَ ا اِ ْ٘ ْعَُ َْ ِّ  حَ ُ ْٞش  ىَّٖ َِّ خَ حَُٖ ْ٘ بُُٞ َٗ اٝتٍَ :  َٗ ْٜ سِ فِ َٗ 

 

Dan adapun Firman Allah yang berfirman “ Dan Hendaklah kamu 

tetap di rumah mu ‟‟ menjelaskan agar tidak keluar dari rumah selain 

karena hajat dan bebrapa kebutuhan yang syar‟iy kecuali Shalat 
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terjemahanya ( Jakarta: 2014 ), h. 422 
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dengan syarat dapat dilakukan bagi seorang wanita. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam Sabda Rasulullah Saw “ janganlah 

engkau menghalangi wanita-wanita Allah untuk menuju masjid Allah 

yaitu anak kecil. Dan dalam satu riwayat lain menjelaskan dan  

rumah-rumah mereka ( Wanita ) lebih baik bagi mereka ( wanita ).  

 

Setelah meninjau dari pada  Surat Al Ahjab ayat 33 yang 

dijelaskan oleh Ibnu Katsir, hal ini mengungkap akan peran wanita 

dalam berumah tangga, tetapi adakalanya perempuan diperbolehkan 

untuk keluar rumah karena kepentingan yang syar‟i, yang salah 

satunya adalah sholat yang pada penjelasan istidlal Ibnu Katsir 

mengambil salah satu redaksi hadis yang menjelaskan untuk tidak 

melarang seorang anak wanita  pergi ke masjid Allah, dan masjid 

Allah adalah masjid yang dibangun atas dasar iman dan taqwa.  

 Dan Tabarruj secara bahasa  berasal dari bahasa arab yaitu  ُاىبشُْج 

yang berarti bintang atau sesuatu yang terang atau tampak sementara 

itu, jika dtarik dari penggunaanya, tabaruj berarti berlebihan dalam 

menampakan perhiasan dan kecantikan dari wanita adalah seluruh 

tubuhnya, kecuali yang biasa tampak darinya seperti wajah dan telapak 

tangan. 

 Menurut H Mukhsin M.HI dalam Jurnal An Nahdhah yang dikutip 

pada tanggal 10 Januari 2017 menjelaskan kata tabarruj merupakan 

kata dasar dari bentuk kata kerja depan “ tabarraja “. Kata itu  sendiri 

merupakan kata turunan ( mustaq ) bentuk dasar tsulatsi dari kata: yang 

berarti: tampak dan naik atau tinggi. Kata tabarraja telah menjadi 

istilah yang dikhususkan bagi kaum perempuan, sehingga di dalam 
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kamus Al Munjid fi al lughoh dituliskan sebagai berikut: artinya : “ 

Perempuan bertabarruj sama dengan perempuan yang menampakkan 

perhiasan perhiasan dan kecantikanya kepada orang-orang asing”. 

Pengertian kebahasaan itu selaras dengan yang ditulis oleh Ahmad 

Warson Munawir, penulis Munawwir: kamus Arab-Indonesia ‟‟   

“ bahwa ‟‟ “ tabarrajat Al Mar‟ah ‟‟ berarti: “ mempertotonkan hiasan 

dan kecantikanya  kepada orang lain ‟‟ 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tabaaruj adalah perbuatan 

yang dilakukan perempuan untuk menampakan, atau memperlihatkan, 

atau mempertotonkan perhiasan dan kecantikanya kepada orang lain.  

ذْسَصَت  اِرَا اعََذَدْحَٖاَ اعَْذَدْثَ شَعْباً طَٞبَّ الأعَْشَاقِ  ٍَ  ًُّ
 الأُ

Ibu adalah sebuah madrasah ( tempat pendidikan ) yang jika kamu 

menyiapanya berarti kamu menyiapkan lahirnya sebuah masyarakat yang 

baik budi pekertinya.
9
 

Prinsip tersebut menjelaskan bahwa  peran isteri sangat berpengaruh 

kepada perkembangan anak, terutama dalam segi pendidikan. Seorang 

isteri bisa menjadi apa saja dalam berumah tangga, oleh karenanya 

pendidikan yang di capai seorang isteri bukanlah untuk menyaingi derajat 

suami tetapi karena isteri akan menjadi pendidik bagi si buah hati. 

Pendapat ini yang kebanyakan dipakai oleh kebanyakan kalangan salafi 

wahabi, menjadi suatu ikhtilaf bagi perempuan yang keluar rumah apalagi 

untuk mencari nafkah, setelah mengingat terjadinya harta gono gini adalah 

                                                             
9
. http: //ar-encylopedia.blogspot.com/2010/03/blogspos_9717.html/m=1. Hafidz Ibrohim, 

Qoshidatul  wal Akhlak Lisya’irinnayli Hafidz Ibrohim. Dikutip pada hari Jum’at 12 maret 2010     
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usaha yang dilakukan oleh suami istri, maka tentu melibatkan karir istri 

dalam mencari harta.sebagaimana yang dijelaskan dalam beberapa dalil, 

sebagai berikut :  

 “ Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban 

ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. 

seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan 

seorang ayah Karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan  

                        

                           

                            

                     
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                             

               

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan” ..... QS Al Baqarah : (  1 ) : 233    

Dan juga dijelasakan dalam redaksi ayat Al Qur‟an Qur‟an : 

                        

                     

                              

“ Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu 

sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan 

lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”. Qs At Talaq : ( 65  ) : 6 

Dan Juga dijelakan dalam sabda Nabi :  

ِٗ امْخضََبْجَ   ْٞجَ اَ ٕاَ ارِا امْخضََ ْ٘ حنَْضُ َٗ جَ ,  َْ ٖاَ ارَِا طعَِ ََ ُْ حطُْعِ   قاهَ : اَ

“ Sabda Rasulullah Saw,” Berilah dia ( Istrimu ) makan tatkala kamu 

makan, berilah dia pakaian tatkala kamu berpakaian…”  
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( HR Abu Dawud No Hadist: 2142 )
10

 

 

Nafkah disini adalah memenuhi kebutuhan makan, minum, pakaian, 

tempat tinggal, pembantu rumah tangga, perabotan, dan pengobatan istri ketika 

sakit.
11

 

Tetapi walau demikian perlu diakui bahwa harta gono-gini merupakan 

suatu pembahasan yang perlu diteliti dan dikupas hukumnya, menurut Jurnal dari 

Forsansalaf menjelaskan bahwa kepemilikan harta dalam rumah tangga tidak 

lepas dari 3 ( tiga ) kategori sebagai berikut : 

Pertama, harta milik suami saja, yaitu harta yang dimilki oleh suami tanpa 

kepemilikan istri pada hari itu. Misalnya harta yang diperoleh dari hasil kerja 

suami dan tidak diberikan sebagai nafkah kepada istrinya, atau harta yang 

dihibahkan oleh oramgg lain kepada suami secara khusus, atau harta yang 

diwariskan kepada suami, ddan sebagainya. 

Kedua, harta milik isteri saja, yaitu harta yang dimilki oleh istri saja tanpa 

kepemilikan suami pada hari itu. Misalnya harta hasil kerja yang diperoleh dari 

hasil kerja isteri, atau harta yang dihibahkan oleh orang lain khusus untuk istri, 

atau harta yang diwariskan kepada istri, dan lain-lain 

Ketiga, harta milik bersama suami istri. 

Misalnya harta yang dihibahkan oleh seserang kepada suami istri, atau 

harta benda semisal rumah, tanah atau lainya yang dibeli dari uang mereka berdua 

( patungan ), dan sebagainya. 

                                                             
13.  Abu Dawud, Sunan Abu Dawud Juz I,  Pentahqiq dan Penta’liq : Muhamad Fakhrudin 
Yusuf dan Nuri Syahrul Badri, (  Semarang: Pustaka Yustisia ) h.491  
11  https://kabaIslam.wordpress.combolehkah-istri-membantu-suamidalam-hal-
mencari-nafkah /2011/06/16/ 

https://kabaislam.wordpress.combolehkah-istri-membantu-suamidalam-hal-mencari-nafkah/
https://kabaislam.wordpress.combolehkah-istri-membantu-suamidalam-hal-mencari-nafkah/
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Harta kategori ketiga inilah yang disebut dengan istilah harta gono gini, 

harta milik bersama suami istri ketika suami istri itu bercerai atau salah satunya 

meninggal dunia. 

Harta gono gini memang tidak ada didalam Al Al Qur‟an dan Al Hadist, 

secara khusus tetapi secara luas mereka mengkiyaskan Gono gini adalah bagian 

dari As Sulhu, yaitu proses perdamaian antar suami dan istri. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam Al Qur‟an :   

                         

                         

          

 
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 

kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 

sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 

manusia. dan barangsiapa yang berbuat demikian Karena mencari 

keredhaan Allah, Maka kelak kami memberi kepadanya pahala yang 

besar.” Qs An Nisa ( 4 ) : 114 ) 
12

 

 

Ayat diatas menjadi dalil gono gini yang secara luas gono gini disebut 

dengan As Sulhu. Pendapat ini juga dikuatkan oleh pendapat pengarang kitab 

Bughyatul Mustarsyidin yang menjelaskan
13

 : 

ا  ََ ِّٞزُ احََذَُٕ ََ ْْٝتََ حُ لََ قشَِ َٗ ا امَْثشَُ  ََ ِٖ ِّ ٌْ ىلِأَٝ ٌْ ٝعُْيَ ىَ َٗ  ِِ ْٞ خَ ْٗ اهُ اىزَّ ٍَ اخِْخيَظََ 

ا ٝنَْ  ََ َُّ احََذَُٕ َُطَّشِدَةُ اَ ةُ اى ُْ خَشَثِ اىعَادَّ ٌْ اِ ُْ قاَهَ ّعََ ا فشُْقتَ  اِىَٚ اَ ََ َُْْٖٞ حَصَيجَْ بَ ضِبُ َٗ

                                                             
12  Dedi Susanto, Kupas Tuntas Masalah Harta Gono Gini, Jakarta: Pusaka Yustisia, hlm. 
138-170 
13

.   Sayyid Abdurrahman, Bin Muhamad Bin Husain Al Masyhur, Bugyatul Musytarsyidin. 
Haramain: Daarul Fikri, hlm 159 
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 ِْ ٍِ ْٞئٍ  ا عَيَٚ شَ ْ٘ ُ ٌْ ٝخََّفقِ ُْ ىَ اِ َٗ ِ٘ رَاىلَِ,  إبُُ عَيَٚ ّحَْ اىخَّ٘ َٗ يْحُ  َُ اىصُّ َِ اٟخِشِ مَا ٍِ امَْثشَُ 

ا فيَنُِ  ََ ِٕ َُ بِٞذَِ ُْ مَا ينََُٔ فإَِ ٍَ  ُ ِٔ أََّّ ِْْٞ َِ ىُُٔ بَِٞ ْ٘ هُ قَ ْ٘ اهِ فاَىقَ ََ َِ اى ٍِ ْٞئ   ِٓ شَ ِْ بِٞذَِ ََّ ٍِ وِّ رَاىلَِ 

.  ححَْ  ِِ ْٞ ٌُ ّصِْفَ ٌَّ ٝقُْضَ ْٞفِ اٟخِشِ ثُ   يِ

“ Telah bercampur harta benda suami istri dan tidak diketahui 

milik siapa yang lebih banyak, dan tidak ada tanda-tanda yang dapat 

membedakan salah satu dari keduanya, dan telah terjadi antara keduanya  

perceraian sampai dengan berkata benar. Apabila telah terjadi kebiasaan 

atau adat yang berlaku, bahwa salah satu dari keduanya lebih banyak 

kerja kerasnya ( dalam mendapatkan penghasilan ) dari pada satunya, 

maka hendaklah keduanya melakukan perdamaian ( suluh ) dan saling 

memberi atas sesama. Apabila tidak ada kesepakatan atas sesuatu dari 

harta yang dikuasai suami, maka yang dibenarkan adalah pendapat suami 

dengan disertai sumpah bahwa harta itu miliknya. Apabila harta itu 

ditangan keduanya maka masing-masing menyumpah yang lainya 

kemudian dibagi dua.“    
 

Pendapat selanjutnya menjelaskan, dalam situs Asiamaya gono gini 

didevinisikan sebagai harta yang berhasil dikumpulkan selama berumah tangga 

sehingga menjadi hak berdua suami isteri. 

Dalam kamus Umum bahasa Indonesia, gono gini diartikan sebagai harta 

perolehan bersama selama bersuami isteri.
14

Dalam kompilasi hukum Islam yang 

berlaku dalam lingkungan pengadilan agama, harta gono gini disebut dengan 

stilah “ harta kekayaan dalam perkawinan ‟‟ Devinisinya ( dalam pasal 1 ayat f ) 

adalah harta yang diperoleh baik sendiri-sendiri atau bersama suami –isteri selama 

dalam ikatan perkawinan berlangsung tanpa mempersoalkan terdaftar atas nama 

siapa 
15

. 

                                                             
14

JS Badudu dan SM Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia.Cetakan II. Jakarta : 
Pustaka Sinar Harapan, 1994, hlm. 421 

15
. Abdul Ghani Abdullah, Pengantar Komlasi Hukum Islam dalam Tata Hukum 

Indonesia, Jakarta :Gema Insani Press, 1994, hlm. 77-78. 
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Dari beberapa devinisi tersebut, dapat disimpulkan harta gono gini adalah 

harta benda yang diperoleh oleh suami isteri selama perkawinan dan menjadi hak 

kepemilikan berdua di antara suami isteri. 

Sebelum jauh melangkah membahas mengenai gono-gini sebaiknya kita 

mengetahui terlebih dahulu mengenai ilmu yang membahas tentang perseoran 

atau kerja sama yang disebut dalam hukum Islam yaitu Syirkah. 

- Pengertian Syirkah 

Syirkah secara kebahasaan adalah percampuran, percampuran dalam hal ini 

adalah percampuran salah satu dari dua harta dengan harta lainya tanpa dapat 

dibedakan antara keduanya. Secara istilah adalah kerjasama untuk mendaya 

gunakan ( tasarruf ) harta yang dimiliki dua orang secara bersama-sama oleh 

keduanya yakni keduanya, namun masing-masing memiliki hak untuk tasarruf.  

Pengertian syirkah menurut bahasa dan para ulama fuqaha, kiranya dapat 

diahami bahwa maksudnya adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam 

berusaha, yang keuntungan dan kerugianya. 

Adapun dasar hukum syiirkah oleh para ulama sebagai berikut : 

صَٚ بِٖاَ ْ٘ صَِّٞتِ ُٝ َٗ ِْ بعَْذِ  ٍِ ٌْ شُشَمَاءُ فِٚ اىثُّيثُِ  ِْ رَاىلَِ فَُٖ ٍِ ا امَْثشَُ  ْ٘ ُْ مَاُّ ِ ٍِ  فإَ ْٝ ْٗ دَ اَ

  ٌ ْٞ ٌ  حَيِ ْٞ اللهُ عَيِ َٗ َِ اللهِ  ٍِ صَِّٞت   َٗ ضَاسٍ  ٍُ ْٞشَ   غَ

“ Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 

bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 

memberi mudharat ( kepada ahli waris ). Allah menetapkan yang demikian itu 

sebagai syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah maha mengetahui lagi 

maha penyantun ‟‟ ( Qs An Nisa ( 4 ) : 12 ) 

 

Syarat-Syarat Syirkah:  
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       Menurut Syaikh Abu Syujak yang dikutip oleh Imam Taqiyudin Abubakar 

Bin Muhamad Alhusain dalam kitab Kifayatul Akhyar : 

ىيِشَّ  َٗ ُْ فصَْو  :  اَ َٗ ّاَئشِِ ,  اىذَّ َٗ  ٌِ ِٕ سَا َِ اىذَّ ٍِ َُ عَيَٚ ّاَضٍ  ْ٘ ُْ حنَُ شُ شَشَائِظَ : اَ َْ شْمَتِ خَ

ا  ََ ُْْٖ ٍِ احِذٍ  َٗ َُ مُوَّ  ُْ ٝأَرَْ اَ َٗ  , ِِ ْٞ اىَ ََ ُْ ٝخَْيِطاَ اى اَ َٗ عِ ,  ْ٘ اىَّْ َٗ ْْشِ  ٝخََّفقِاَ فِٚ اىدِ

بْ  َُ اىشِّ ْ٘ ُْ ٝنَُ اَ َٗ فِ ,  ِٖفِٜ اىخَّصَشُّ ِِ ىصَِاحِبِ ْٞ اىَ ََ ُُ عَيَٚ قذَْسِ اى اىخُضْشَا َٗ  حُ 

Syarikat ( perkongsian ) itu dibolehkan dengan lima syarat ; yaitu: (1) Harus 

mengenai mata uang, yaitu dirham dan dinar ( atau mata uang yang lain ) (2) 

Hendaklah tunggal jenis dan macamnya. ( 3 ) Kedua harta haruslah dicampur. ( 4 

) Masing-masing salah satu dari keduanya harus memberi izin yang lainya dalam 

memperniagakan harta perkongsian itu, dan ( 5 ) Untung dan ruginya berdasarkan 

jumlah harta yang dikongsikan. 
16

 

Dan yang menjadi berlakunya syarikat adalah sabda Rasulullah Saw 

yang menjelaskan : 

ا صَاحِبَُٔ , فإَرَِا  ََ ِْ احََذُُٕ ٌْ ٝخَُ اىَ ٍَ  ِِ ْٞ نَ ْٝ شِ هُ اللهُ حعََاىَٚ : اَّاَثاَىثُِ اىشَّ ْ٘ ٝقَُ

ا  ََ ِٖ ِْْٞ ِْ بَ ٍِ  خَأَُّ خَشَخْجُ 
 

“ Allah yang maha agung berfirman : aku adalah pihak ketiga dari 

dua orang yang berkongsi selama yang satunya tidak mengghianati 

yang lainya. Apabila salah satunya menghianati yang lainya, aku 

keluar dari dua orang itu.‟ ( Hr Abu Dawud )‟
17

 

 
Menurut Prof. DR Teungku Hasby As Shiddieqy menjelaskan 

mengenai kedudukan hadist diatas adalah bahwa hadist tersebut di- 

shahihkan  oleh Al Hakim, dan di Ma‟lulkan oleh Ibnu Qathan, karena 

keadaan Saa‟ad ibn Hibban tidak diketahui. Hadist ini dipandang 

                                                             
16

. Imam Taqiyudin Abubakar bin Muhamad Alhusaini,kifaayatul akhyar fii jallil 
ikhtishor, Surabaya : BINA IMAN,  2003, h. 629 
17 . Abu Dawud,  Sunan Abu Dawud, h.  No. 3383 
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mursal. Ibnu Hibban menggolongkan Sa‟ad kedalam golongan orang 

kepercayaan. Abu Daud dan Al-Mundziriy tidak mencacat hadist ini.
18

 

          Hadist ini menyatakan bahwa Allah swt. Memberikan berkat 

kepada orang yang berkongsi selama mereka jujur. Apabila mereka 

curang Allah Swt menarik berkah- Nya  

Macam-macam Syirkah 

Syrkah terbagi menjadi dua macam: yqaatu Syirkah milik dan uqud.  

1. Syirkah Milik 

Syirkah milik adalah kerjasama dua orang atau lebih yang memiliki barang tanpa 

adanya akad syirkah yang meliputi dua macam yaitu syirkah milk ihktiyar dan 

syirkah milk al jabr. 

Syirkah milk ikhtiyar berarti kerjasama yang muncul karena adanya kontrak 

antara Orang yang bersekutu, semisal jika dua orang membeli dan keduanya 

menerima maka jadilah pembeli dan yang diberi wasiat bersekutu diantara 

keduanya kerjasama milik. 

Syirkah milk al-jabar berarti kerjasama yang bukan didasarkan atas perbuatan    

keduanya, misal dua orang mewariskan sesuatu maka yang diber warisanb adalah 

menjadi sekutu mereka.  

Syirkah uqud Syirkah uqud adakah transaksi yang terjadi antara dua orang atau 

lebih bersekutu dalam harta dan keuntunganya dan syirkah uqud terbagi dalam 

beberapa jenis yaitu syirkah inan, mufawwidah, wuju, dan abdan. 

                                                             
18

. Hasby As Shiddieqy, koleksi Hadist-hadist hukum, Semarang :PT. Pustaka 
Rizki Putra, 2011, h. 374 



42 
 

Syirkah inan merupakan kerjasama antara dua orang dalam harta berdagang 

secara bersama-sama dan membagi laba atau kerugian bersama-sama. 

Sirkah mufawadah merupakan kerjasamadengan cara memiliki kesamaan dalam 

nominal modal, sharing keuntungan, pengolahan, dan agama yang dianut.  

Syirkah wujuh merupakan kerjasama dua pemimpin yang tidak memiliki modal 

dalam usaha membeli barang degan cara tidak tunai, dan akan menjualnya secara 

tunai ( cash ). Kemudian dibagi diantara mereka dengan kondisi dan syarat 

tertentu. Namun bebrapa ulama melarang pola seperti ini, karena rentan penipuan.  

Syirkah abdan merupakan kerjasama untuk menerima pekerjaan dan akan 

dikerjakan secara bersama-sama, lalu keuntungan dibagi diantara keduanya 

dengan menetapkan syarat tertentu.  

Rukun dan Syarat Syirkah  

1. Dalam perspetif Syirkah  

 Benda yang diakadkan harus dapat diterima sebagai perwalian. 

 Terkait keuntungan pembagianya harus jelas dan dapat diketahui dua pihak.  

2. Dalam persepektif syirkah mal : 

 Modal yang dijadikan objek akad syirkah adalah uang. 

 Modal ada ketika akad syirkah dilakukan 

3. Dalam perspektif syirkah mufawwadah : 

 Modal ( pokok harta ) harus sama 

 Bagi yang bersyirkah ahli untuk kafalah 

 Objek akad disyariahkan umum, pada semua macam jual beli atau 

perdagangan. 
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4. Syarat sirkah inan, sama dengan syarat sirkah mufawwadah. 

Perbedaan Syirkah Al Milk dan Syirkah Al-Aqd .Ketika belajar 

Syirkah/syarkah, khususnya saat belajr musyarakah mutnaqishas, sering 

muncul pertanyaan, apa bedanya antara syarikah Al Milk dan Syarikah Al 

Aqd. Berikut. 

1, Syarikah Al Milk  

 Syirkah Al Milk mengandung arti kepemilikan bersama ( co-ownership ) 

yang keberadaanya muncul apabila dua orang atau lebih memperoleh kepemilikan 

bersama ( joint ownership ) atau suatu kekayaan ( asset ). Misalnya, dua orang 

atau lebih menerima warisan/ hibah/ wasiat sebidang tanah atau harta kekayaan 

atau perusahaan, baik yang dapat dibagi atau tidak dapat di bagi bagi. Apabila 

harta bersama (warisan/hibah/wasiat) dapat dibagi, namun para mitra memutuskan 

untuk tetap memilikinya bersama, maka syirkah al milk tersebut bersifat ikhtiyari( 

sukarela/voluntary). Namun apabila barang tersebut tidak dapat dibagi-bagi dan 

mereka terpaksa harus memilikinya bersama, maka syirkah al milk ini bersifat 

jabari ( tidak sukarela/ involuntary atau terpaksa ). Dalam syarkah al milk, 

hubunga sessama mitra ( syuraka ) tida mengandung unsur wakalah dan kafalah. 

Dengan demikian, mitra ( syarik ) yang satu bukan merupakan wakil san kafil dari 

mitranya yang lain terkait dengan asset atau baranbg yang dimilki bersama oleh 

keduanya. 

Contoh bapak A dan bapak B secara bersama-sama memiliki sebuah motor 

Honda. Entah itu dari hasil beli patungan atau hasil warisan atau hasilk pemberian 

dari orang lain untuk mereka berdua. Kepemilikan bersama ( syarikah ) terhadap 
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motor honda oleh keduanya orang tersebut disebut syarikah al milk jka masing-

masing mitra ( bapak A dan Bapak B ) tidak saing menyerahkan hak perwakilan ( 

wakalah ) untuk melakukan tasharruf dan tida ada saling kafalah.  

 Maksudnya adalah, jika bapak A tidak menyerahkan hak tasharruf atas 

porsi yang menjadi miliknya kepada bapak B dan sebaliknya, bapak B tidak 

menyerahkan hak tasharruf atas porsi yang menjadi miliknya kepada bapak A 

maka syarikah seperti ini adalah syarikah Al milk. 

Contoh lain, masih dengan contoh diatas, jika bapak A ngojeg dengan 

motor Honda milik bersama dan mendapatkan uang, maka 1) bapak A berdosa ; 

dan ( 2) bapak B berhak atas ujrah wajar ( ujrah al mitsl ) sebagai akibat porsinya 

( pada motor tersebut ) dimanfaatkan untuk ngojeg oleh bapak A. ( Besaran ujrah 

al mitsl akan menjadi pembahasan tersendiri ) Disamping itu, syarikah al milk 

juga tdak mengandung kafalah. Jika bapak A merusak motor Honda milk bersama 

tadi ( entah merusak secara sengaja atau tidak) maka porsi kepemilikan bapak B 

tidak berubah. Kerusakan motor sepenhnya menjadi tanggung jawab bapak A 

Karena dia yang merusaknya.  

Katakanlah motor Honda milik bersama tadi sebelum dirusak bapak A 

seharga 10 juta di mana porsi masing-masing terjual dengan harga 7 juta maka 

bapak B tetap memilii hak sebesar 5 juta sedangkan bapak A mendapat haknya 

hanya sebesar 2 juta. Karena tidak ada kerigian yang ditanggng bersama dalam 

syarikah al milk. Bapak A harus rela kehilangan 3 juta-nya. Jika anda dan saudara 

anda mendapat warisan sebuah rumah, lalu rumah dirusak oleh saudara anda, 

maka nilai hak yang berkurang hanya disisi hak saudara anda. Sedangkan bagian 
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anda tidak berkurang. Demikian karakter syarikah al mil. Jadi, bapak A ( mitra 1 ) 

hanya berhak atas porsi milinya dan bapak B ( mitra 2 ) hanya berhak atas porsi 

miliknya. Bapak A tida bis adan tda ada hak untuk contoh menjua pors milk 

mitranya ( bapak B ). Begitu juga bapak B tidak boleh mengutak-atik porsi yang 

menjadi bagian mitranya, yaotu bapak A. Mengutak-atik dalam arti menjual, 

menyewakan atau tindakan apapun yang berakibat hukum. 

2. Aqd „al Syarikah 

Berbeda dengan Syarikah al milk, hubungan sesama mitra dlam syarikah 

al aqd mengandung unsur wakalah dan kafalah. Ini artinya setiap mitra diberi hak 

oleh mitranya yang lain untuk melakukan tasharruf terhadap aset yang 

dimiliibersama.  

Contoh, bapak A dan Bapak B memilki bersama sebuah motor Yamaha. Mereka ( 

para mitra yaitu bapak A dan Bapak B ) saling memebrikan hak untuk mengelola 

asset bersama, yaitu motor Yamaha. Contoh mengelola asset bersama, yaitu motor 

Yamaha. Contoh mengelola adalah disewakan, dijual-belikan dan lain-lain. 

Contoh pengelolaan, bapak A mengizinkan kepada Bapak B ( dan sebaliknya ) 

untuk menyewakan porsi kepemilikan masing-masing terhadao motor Yamaha 

milik bersama kepada pihak ke-3 mana uang hasil sewa menjadi milik mereka ( A 

dan B ) sesuai kesepakatan atau sesuai porsi kepemilikan mereka. Contoh ini 

menjelaskan bahwa setiap mitra mengijinkan porsi kepemlikanya dikelola atau 

ditashararruf-kan oleh mitra yang lain. Itu artinya dalam syarikah al aqd terdapat 

unsur wakalah.  



46 
 

Syarikah al aqd juga mengandung unsur kafalah. Untuk itu, jika motor Yamaha 

ini dirusa oleh salah satu mitra secara tidak sengaja, maka kerugan akibat 

kerusakan ditanggung bersama oleh keuda belah mitra ( bapak A dan bapak B ) 

sesuai dengan porsi kepemilikan. 

 Contoh, porsi kepemilikan masing-masing senilai 50 %. Dengan demikian, 

kerugian sebesar 3 juta dibagi rata kepada A dan B, sehngga masing-masing 

menanggung 1,5 juta. Untuk itu, uang hasil penjualan ( jika syarikah ingin 

dibubarkan/tashfiyah) maka masing-masin mendapat 3,5 juta. 

Kesimpulanya, jika dalam syarikah atau kepemilikan bersama terdapat unsur 

saling wakalah dan saling kafalah maka kepemilikan bersama ini adalah syarikah 

al aqd. Sebaliknya, jika tidak ada unsur saling wakalah dan saling kafalah maka ia 

adalah syarikah al milk. Maka dalam konteks harta bersama atau yang disebut 

dengan harta gono gini adalah Syarikat Al milk.  

Tasharruf adalah segala tindakan yang berakibat hukum atas asset baik ucapan 

atau perbatan. Tasharruf semacam disposition, yaitu getting rid of an asset or 

security through a direct sale or some other method. Diantara tasharruf adalah 

menjual, menyewakan dan bentu perpindahan kepemilkan lainya. 

 Tetapi konsep pembagian harta bersama dalam KUHPerdata berbeda 

dengan UU No 1 th 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, sebagaimana yang tertera 

dalam pasal 119, disebutkan bahwa “ sejak saat dilangsungkanya perkawinan, 

maka menurut hukum terjadi harta bersama antara suami istri, sejauh tentang hal 

itu tidak diadakan ketentuan-ketentuan lain dalam perjanjian perkawinan. Harta 
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bersama itu, selama perkawian berjalan, tidak boleh ditiadakanya atau diubah 

dengan suatu persetujuan antara suami istri. ‟‟ 

Jadi jika merujuk pada ketentuan KUHPerdata yang dimaksud denga harta 

bersama adalah segala bentuk harta baik berupa warisan, hadiah, dan bahkan 

bawaan suami istri sejak dilangsungkanya pernikahan menjadi harta bersama. 

Berbeda dengan ketentuan Undang-undang No 1 th 1974 yaitu sebagai berikut : 

Undang-undang perkawinan no. 1 th 1974 pasal 35 ayat (1 ), disebutkan bawha 

yang dimaksud dengan harta bersama adalah “ Harta benda yang diperoleh 

selama masa masa perkawinan ‟‟. artinya, harta kekayaan yang diperoleh sebelum 

terjadinya perkawinan tidak disebut sebagai harta bersama. 

Juga dalam KHI sebagai berikut : 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 85, disebutkan bahwa “ Adanya harta bersama di 

dalam perkawinan itu tidak menutup kemungkinan adanya harta milik masing-

masing suami istri ‟‟. Di dalam pasal ini disebutkan adanya harta bersama dalam 

perkawinan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan adanya harta milik masing-

masing suami istri. Undang-undang No. 1 th 1974 merupakan undang-undang 

yang secara khusus mengatur tentang perkawinan antara orang Islam dengan 

orang Islam demikian halnya mengenai harta bersama meskipun tidak menutup 

kemungkinan bagi pembagian harta bersama antar orang Islam untuk mengikuti 

aturan dari hukum Adat setempat. 

B. Sejarah latar belakang terjadinya Gono Gini 

Pada dasarnya Harta gono gini tidak pernah ada dalam sejarah Islam 

sebelumnya. Boleh jadi kasus gono gini adalah khas indonesia. K.H Abdurrohman 
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Wahid, Gusdur, menulis bahwa kasus ini memperoleh keabsahanya dari seorang 

ulama indonesia terkemuka dari Banjarmasin, yaitu syeikh Muhamad Arsyad al 

Banjari ( w. 1812 ), penulis kitab Sabiilal Muhtadin”. Di Banjar pembagian waris 

seperti ini telah berjalan lama dan disebut “ adat perpantangan “.Selanjutnya ada 

yang disebut dengan haeruta sihaeukat; adat ini terletak di aceh. Di minangkabau 

dinamakan harta suarang di sunda dinamakan guna-kaya di bali di sebut dengan 

druwe gabro. 

Menurut Gus Dur selanjutnya, adat perpantangan ini nyata sekali 

merupakan sebuah hasil pemikiran kontekstual yang memperhitungkan 

masyarakat Banjar yang harus hidup dari kerja di atas sungai,  baik berdagang 

maupun mengail atau menjala ikan. Pekerjaan ini tidak bisa hanya dilakukan oleh 

seorang suami saja, tetapi harus dilakukan oleh suami isteri secara  bersama-sama 

dengan jalan membagi peran atas pekerjaan itu. 

Penetapan hukum berdasarkan alasan adat istiadat masyarakat 

mendapatkan landasan teori fiqh yang cukup banyak. Namun seiring berjalanya 

waktu dan telah diakui bersama baik secara adat maupun secara konstitusional 

Gono gini menjadi sebutan nama yang tepat untuk diakui bersama.  

 Antara lain kaidah fiqh : 

ت  اىعَادَ  ََ حَنَّ ٍُ ةُ   
” Adat/ tradisi dapat dijadikan dasar untuk menetapkan hukum syara “   

 

Atau Kaidah : 

 اىثَّابِجُ باِىعُشْفِ مَاىثَّابِجِ باِىَّْصِّ 

“ ketetapan hukum yang didasarkan aatas tradisi sama dengan ketetapan 

yang didasarkan atas syara ‟‟ 

 

Atau kaidah yang mengatakan : 
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وُ بِٖاَ ََ ت  ٝدَِبُّ اىعَ اهُ اىَّْاسِ حُدَّ ََ  اصِْخِعْ

“ kebiasaan masyarakat banyak adalah dasar hukum yang harus diakui‟‟ 

 

Kaedah hukum ini tentu saja mengharuskan adanya kesesuaian dan tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip agama atau maqashid al syar‟iah.
19

 

Menurut Dr. Ahmad Sudirman Abbas, M.A dalam bukunya 

Qawaid Fiqhiyah dalam perspektif Fiqh yang mengutip pendapat Ali 

Ahmad al- Nadwi dalam kitabnya Al Qawaaid Fiqhiyah menjelaskan 

mengenai kaidah diatas adalah Bahwa kaidah-kaidah tersebut dibangun di 

atas ayat-ayat Al-Qur‟an dan Al-hadist, selain menjadi Qaidah Fiqhiyah, 

qaidah ini juga menajdi pijakan Ushul al-Fiqh. Kebiasaan ( tradisi ) ini, 

banyak terbangun hukum-hukum fiqh dan Qaidah-Qaidahfuru. 

Diantara ayat-ayat Al Qur‟an yang secara eksplisit mendukung 

kaidah ini adalah : 

فِ  ْٗ عْشُ ََ َِّ باِى ِٖ ْٞ ثْوُ اىَّزِٛ عَيَ ٍِ  َِّ ىَُٖ َٗ  

“ Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibanya menurut cara yang ma‟ruf ( kebiasaan baik yang sudah 

diketahui ) ( Qs Al-Baqarah ayat 228 ) 
20

 

Dan Firman Allah :  

                                                             
19. Muhamad Husein, :Mubadallah News Portal Islam Relasi yang membahagiakan 
“Gono  
Gono gini dalam Hukum Islam” diakses dari 
 https://mubadalahnews.com/2017/08/hukum-adat-dalam-gono-gini/ 9 agustus 
 2017 

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al- Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
terjemahanya ( Jakarta: 2014 ), h. 36 

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al- Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
terjemahanya ( Jakarta: 2014 ), h. 40 
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فِ  ْٗ عْشُ ََ َِّ باِى ُٕ ْٗ عَاشِشُ َٗ  

“ Dan bergaulah dengan mereka menurut cara yang patut ” Qs 

Al- Nisa‟( 4 ) : 19 
21

 

 

Dalam ayat ini Allah menunjukan tentang cara bergaul di antara 

suami istri dan bagaimana cara pemenuhan hak bagi masing-masing dari 

keduanya terhadap yang lain, yaitu dengan cara mengacu kepada 

kebiasaan baik, yang berlaku dan telah diketahui. Dalam arti lain, adalah 

kebiasaan-kebiasaan itu dilakukan. Tentu saja kebijakan ini akan 

berimplikasi terhadap berbeda-bedanya hukum. Sebab tidak bisa 

disangkal, bahwa kebiasaan-kebiasaan itu dilakukan.  

Kemudian menurut Izzudin Abdul as- Salam dalam kitab Qawaid 

al-ahkam, termasuk dalil-dalil yang melegitimasi keberadaan „urf adalah 

hadist Rasulullah;  

ف ْٗ عْشُ ََ ىذََكَ باِى َٗ َٗ ْٞلِ  اٝنُْفِ ٍَ  خُزِٛ 
“Ambilah makanan yang menncukupimu dan anak-anakmu dengan 

ukuran umum yang sudah  diketahui ‟‟( Hr. Buchori ) 
22

 

 

Hadist ini menceritakan tentang wanita bernama Hindun yang tidak 

mengenrti tentang seberapa besar nafkah yang harus ia terima dari 

suaminya, maka Rasulullah menjawab, bahwa ukuran nafkah yang harus ia 

terima adalah disesuaikan dengan kebiasaan yang berlaku secara umum, 

yaitu orang kaya dua mud, orang miskin satu mud setengah. 
23

 

Pengertian Qaidah  

                                                             
 
22 .  Al Imam Al Haafidz Ibnu Abdillah Muhamad Ismail Al Buchori, Sohih Al Buchori,  
( Bayrut Libanon:  Daar Ibnu Hajm, 1424/2003 ). h, 1024, No. 5364. 
23

  Ahmad Sudirman Abbas, Qawaid Fiqhiyah dalam perspektif fiqh ,Jakarta:Pedoman Ilmu 
Jaya, 2004, hlm. 158 
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Al‟Aadah ( Kebiasaan ) menurut Al- Zarqa, adalah  

 َٜ ِٕ َٗ ة  بعَْذَ أخُْشَٙ  شَّ ٍَ  ِٔ ْٞ دَةُ اىَِ َٗ عَا َُ اى َٗ  , ٌِ ْٞ يِ هٍ ىيِطَّبعَِ اىضَّ ْ٘ قْبُ ٍَ ْٞئٍ  شَاسُ عَيَٚ شَ َْ الِإصْخِ

 َُ ِّٜ اى يِ ََ فِ اىعَ ْٗ عْشُ ََ  شَادَةُ باِى

“ Sesuatu yang terus menerus ( continou ) dilakukan, diterima oleh 

tabiat yang sehat, serta terjadi secara berulang-berulang. Kebiaaan yang 

demikian inilah yang disebut dengan al- Urf al- Amaliy ‟‟ 
24

 

 

Menurut Ali Haidar,  

ِٗٛ اىطَّباَعِ  ْْذَ رَ لًَ عِ ْ٘ قْبُ ٍَ  ُُ ْ٘ ٝنَُ َٗ سِ  ْ٘ سُ بِاىُّْفُ شُ اىَّزِٛ ٝخَقَشََّ ٍْ الأَ

ة شَّ ََ ةِ بعَْذَ اى شَّ ََ ِٓ اى تِ بخِنِْشَاسِ ََ ْٞ يِ  اىضَّ

 

“ Sesuatu yang menetap di dalam hati, dan terulang-ulangnya 

sesuatu tersebut bisa diterima oleh orang-orang yang memiliki tabiat 

sehat.  

 

Oleh karenanya dapat disimpulkan Al Aadah atau al- Urf adalah 

sesuatu yang memiliki kesamaan dengan apa yang dianggap benar oleh 

kalanagan ahli agama yang memiliki akal sehat ( Uli al-bab ), dan mereka 

tidak mengingkarinya. 

Untuk menjawab ini, kita perlu melakukan hipotesa, dengan 

mengumpulkan berbagai data berupa referensi dari pengkajian secara 

devinitif, Historis, Empiris, perbandingan dari berbagai sumber atau dapat 

disebut dengan kajian tematik. 

 

C. Macam-macam Pembaharuan  perkembangan Waris dalam perspektif 

Kompilasi Hukum Islam 

                                                             
24 Qawaid Fiqhiyah dalam perspektif fiqh .......... hlm. 158 
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 Dengan dikeluarkanya Inpres No. 1 tahun 1991 tentang KHI yang terdiri 

dari 3 buku, yaitu : 

buku I tentang perkawinan, buku II tentang kewarisan dan buku III tentang wakaf, 

maka di Indonesia berlaku system kewarisan yang mengacu pada buku II KHI 

tersebut. 

Hal-hal baru dalam KHI antara lain “ 

1. Gono Gini, yaitu harta yang diperoleh selama masa pernikahan. Dasar 

hukum pembagian harta suami dan istri diatur dalam pasal 96 dan 97 

KHI, yang menyebutkan bahwa apabila terjadi cerai mati, maka separuh 

harta bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih lama. Janda atau 

duda cerai hidup masing-masing berhak seperdua dari harta bersama 

sehingga tida ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan. Pasal 190 

mengatur sebagai berikut: 

Bagi pewaris yang beristri lebih dari seorang, maka masing-masing istri 

berhak mendapat bagian mendapat bagian atas gono-gini rumah tangga 

dengan suaminya, sedangkan keseluruhan bagian pewaris adalah 

menjadi hak para ahli warisnya. 

2. Perdamaian, terdapat dalam pasal 183 yang bunyinya sebagai berikut : 

Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam 

pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagianya.( 

pasal 183 KHI )  

3. Penggantian, terdapat dalam pasal 185 yang bunyinya sebagai 

berikut:  
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(1) Ahli waris yang meninggal lebih dahulu daripada si pewaris 

maka kedudukanya dapat digantikan oleh anaknya, kecuali 

mereka yang tersebut dalam pasal 173. 

(2) Bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian 

ahli waris yang sederajat dengan yang diganti.( pasal 185 KHI )  

4. Tukar Menukar, terdapat dalam pasal 189 yang bunyinya 

sebagai berikut: 

(1) Bila harta warisan yang akan dibagi berupa lahan pertanian yang 

luasnya kurang dari 2 hektar, supaya dipertahankan kesatuanya 

sebagaimana semula, dan dimanfaatkan untuk kepentingan 

bersama para ahli waris yang bersangkutan. 

(2) Bila ketentuan tersebut pada ayat ( 1 ) pasal ini tidak 

dimungkinkan karena di antara para ahli waris yang 

bersangkutan ada yang memerlukan uang, maka lahan tersebut 

dapat dimilki oleh seorang atau lebih ahli waris dengan cara 

membayar harganya kepada ahli waris yang berhak sesuai 

dengan bagianya masing-masing. ( pasal 189 KHI ). 

5. Baitul Maal, terdapat dalam pasal 191 yang bunyinya sebagai 

berikut: 

Bila pewaris tidak meninggalkan ahli waris sama sekali, atau ahli 

warisnya tida diketahui ada atau tidaknya, maka harta tersebut atas 

putusan pengadilan Agama diserahkan penguasaanya kepada Baitul 
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maal untuk kepentingan agama Islam dan kesejahteraan Umum. ( pasal 

191 KHI ) 

6. Anak angkat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya sepertiga 

(1/3) bagian. ( pasal 209 KHI )  

Wasiat boleh diberikan kepada ahli waris asalkan disetujui ahli waris 

lainya.( Pasal 195 KHI ). 

 


